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ABSTRAK 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA, MINAT BELAJAR 

DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 

EKONOMI SISWA KELAS XI IPS 

 

Oleh 

 

Salma Aulia Lathifah 

 

 

Pandemi Covid-19 ini sudah hampir dua tahun menjadi tantangan bagi publik 

bahkan dunia, karena pandemi ini membawa dampak yang sangat besar terutama 

segmen pendidikan. Pemerintah mengeluarkan kebijakan SKB 4 Menteri 

dikarenakan banyaknya masalah yang terjadi di segmen Pendidikan selama 

pembelajaran online di rumah. Dari siswa, guru hingga walimurid mengeluhkan 

pembelajaran online di rumah yang sangat berdampak pada hasil belajar siswa 

yang menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

keluarga, minat belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI  IPS SMAN 2 Pringsewu. Metode yang digunakan dalm penelitian 

ini yaitu metode deskriptif verifikatif dengan menggunakan pendekatan ex post 

fact. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 siswa kelas XI IPS 

SMAN 2 Pringsewu. Teknik pengambilan sampel  no probability sampling 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, dokumentasi dan penyebaran angket. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara simultan diperoleh hasil Fhitung > Ftabel atau 87,110 > 2,76 dan signifikansi 

< 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

lingkungan keluarga, minat belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu. 

 

Kata kunci: hasil belajar, lingkungan keluarga, minat belajar, motivasi belajar 
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ABSTRACT 

 

INFLUENCE OF FAMILY ENVIRONMENT, LEARNING INTEREST 

AND LEARNING MOTIVATION ON LEARNING OUTCOMES 

ECONOMICS OF CLASS XI IPS STUDENTS 

 

By 

 

Salma Aulia Lathifah 

 

The Covid-19 pandemic has been a challenge for the public and even the world 

for almost two years, because this pandemic has had a huge impact, especially 

in the education segment. The government issued a 4 Ministerial SKB policy 

due to the many problems that occurred in the Education segment during online 

learning at home. From students, teachers to guardians of students complaining 

about online learning at home which has a huge impact on declining student 

learning outcomes. This study aims to determine the effect of the family 

environment, interest in learning and learning motivation on the economic 

learning outcomes of class XI IPS students of SMAN 2 Pringsewu. The method 

used in this research is descriptive verification method using the ex post fact 

approach. The population and sample in this study amounted to 83 students of 

class XI IPS SMAN 2 Pringsewu. The sampling technique is no probability 

sampling using saturated sampling technique. Data collection techniques through 

observation, documentation and questionnaires. Based on the results of 

simultaneous hypothesis testing, the results obtained were Fcount > Ftable or 87.110 

> 2.76 and significance <0.05 or 0.000 <0.05. So it can be concluded that there 

is an influence of the family environment, interest in learning and learning 

motivation on the economics learning outcomes of class XI IPS students of 

SMAN 2 Pringsewu. 

 

Keywords: learning outcomes, family environment, interest in learning, 

motivation to learn 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Pandemi Covid-19 ini sudah hampir dua tahun menjadi tantangan bagi 

publik bahkan dunia, karena pandemi ini membawa dampak yang sangat 

besar di seluruh segmen. Seluruh  segmen  kehidupan  masyarakat  

terganggu  dengan  adanya  pandemi Covid-19 tidak terkecuali yaitu 

pendidikan. Sebagai upaya menghadapi tantangan tersebut pemerintah 

mengeluarkan beberapa kebijakan di bidang pendidikan. Kebijakan 

yang diambil saat ini yaitu Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri 

dengan mengizinkan sekolah tatap muka/ offline terbatas. Kebijakan 

tersebut sudah mengalami beberapa kali perubahan/penyesuaian 

dengan kebijakan sebelumnya.  

 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan SKB 4 Menteri dikarenakan 

banyaknya masalah yang terjadi di segmen Pendidikan selama 

pembelajaran online di rumah. Dari siswa, guru hingga walimurid 

mengeluhkan pembelajaran online di rumah yang sangat berdampak pada 

hasil belajar siswa yang menurun. Siswa mengalami kesulitan beradaptasi 

dengan pembelajaran online terlebih lagi masih ada beberapa siswa yang 

tidak memiliki gadget, tidak meratanya jaringan internet dan siswa pun 

merasa lelah dengan pembelajaran online yang mengharuskan menatap 

layar handphone lebih dari tiga jam perhari. Guru pun mengalami 

beberapa kendala dari mulai siswa yang sulit terkontrol untuk tetap 

terlaksananya pembelajaran online hingga banyaknya walimurid yang 

mengeluhkan kesulitan dalam mendampingi anak belajar di rumah. 

 

Walimurid merupakan salah satu faktor ekternal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dibedakan menjadi 2 yaitu faktor internal dan ekternal. Faktor 

yang berasal dariiinternal meliputiidari kecerdasan, iperhatian, bakat, 
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iminat, motivasi, kematangan, ikesiapan danikelelahan. 

Sedangkanifaktor dariiluar terdiriidari lingkungan yaitui lingkungani 

keluarga, lingkunganisekolah dan lingkungan masyarakat (Slameto, 

2015: 65).  

 

Walidmurid termasuk dalam lingkungan keluarga yang merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Lingkungan 

keluarga adalah lembaga pendidikan pertama, dimana tempat siswa 

tersebut tinggal, diasuh, didik oleh orang tuanya dari kecil hingga dewasa 

dari belajar berbicara hingga belajar menghadapi lingkungan lain.  

 

Lingkungan keluargaimenurut Slameto (2015:69) imerupakan faktor 

yang mempengaruhiihasil belajar siswa, diantaranyaicara orang tua 

mendidik, relasi antarianggota keluarga, suasana rumah, 

keadaaniekonomi orangitua, perhatian orangitua danilatar 

belakangikebudayaan. 

 

Peranan lingkungan keluarga sangat penting bagi siswa, ketika orang tua 

memperhatikan pendidikan siswa dengan menciptakan suasana belajar 

yang baik maka siswa akan dapat belajar dengan nyaman. Suasana belajar 

yang nyaman dengan fasilitas yang mendukung siswa saat belajar di 

rumah maka hasil belajar siswa akan meningkat. Sedangkan ketika orang 

tua tidak mempedulikan dan memperhatikan pendidikan siswa maka akan 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan keluarga 

terutama orang tua penting dalam memberikan motivasi serta dorongan 

dalam proses belajar siswa.  

 

Lingkungan keluarga terutama orang tua adalah faktor eksternal yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Berikut ini adalah data 

yang didapat kuesioner yang disebar secara acak pada siswa siswi   kelas 

XI IPS SMAN 2 PRINGSEWU mengenai variable Lingkungan 

Keluarga. 



3 
 

 

Tabel 1.   Hasil Kuesioner Variabel L i n g k u n g a n  K e l u a r g a   

Siswa Kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu 

 

NO INDIKATOR Kriteria 

Jawaban 

PRESENTASE 

YA TIDAK YA(%) TIDAK(%) 

1. Apakah keluarga 

membantu siswa jika 

memiliki tugas yang 

sulit? 

5 30 14,3 85,7 

2. Apakah orang tua 

memberikan fasilitas 

salah satunya suasana 

rumah yang nyaman? 

21 14 60 40 

3. Apakah orang tua 

memberikan 

dorongan, bimbingan 

dan perhatian kepada 

siswa? 

15 20 42,9 57,1 

4. Apakah lingkungan 

keluarga mendukung 

kegiatan belajar? 

27 8 77,1 22,9 

Sumber : Hasil Kuesioner Penilitian Pendahuluan, 2021. 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas menyebutkan bahwa masih banyaknya  

siswa yang merasa lingkungan keluarga kurang memperhatikan dan 

memberikan dorongan dalam kegiatan belajar dan banyak pula 

keluarga siswa yang tidak memperdulikan dan membantu dalam 

mengerjakan tugas sekolah yang sulit. Disini dapat dilihat bahwa 

lingkungan keluarga siswa masih sangat sedikit yang memperhatikan 

pendidikan siswa. Kurangnya perhatian dan kepedulian keluarga dalam 

proses belajar siswa ini lah yang dapat memppengaruhi hasil belajar 

siswa. 

 

Pekerjaan orang tua pesertaididik juga menjadiisifaktor lingkungan 

keluargaidalam menunjangikeberhasilan pesertaididik, sibuk danitidak 
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adanya waktu luangiselama bekerjaimengakibatkan perhatian, 

ibimbingan belajar ataupun keadaanikeuanganidari hasil 

pendapatanipekerjaaniorangtua juga bisa menyebabkanipeserta 

didikipada hasilibelajarnya menjadi menurun, isehingga keadaan 

ipekerjaani orangi tuaisebagai faktori lingkungani keluarga sangat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

 

Lingkungan keluarga mampu mempengaruhi minat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. Minat merupakan kemauan seseorang untuk 

melakukan sesuatu dari dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan atau 

tekanan dari siapapun. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Slameto (2013) bahwa minat merupakan sebuah kecenderungan yang 

selalu konsisten untuk   memperhatikan  dan   mengenang   beberapa   

aktivitas, dimana aktivitas tersebut diperhatikan secara terus menerus 

dengan penuh bahagia. 

 

Menurut Wardani (2020) fakta dilapangan menunjukkan, selama masa 

pandemi covid-19, terjadi penurunan minat siswa dalam belajar. 

Kesulitan dalam proses belajar menjadi salah satu sebab utama penuruan 

minat siswa. Kesulitan ini meliputi sulitnya memahami materi yang 

disampaikan, kesulitan dalam penggunaan gadget, atau kesulitan dalam 

jaringan yang akhirnya menyebkan siswa merasa bosan dan engggan 

mengikuti pembelajaran di kelas. 

 

Di SMAN 2 Pringsewu juga mempunyai permasalahan yang sama dengan 

adanya penurunan minat belajar pada siswa. Kesulitan dalam memahami 

setiap pelajaran yang diberikan oleh guru membuat siswa merasa enggan 

dalam mengikuti pembelajaran. Berikut ini adalah data yang didapat 

kuesioner yang disebar secara acak pada siswa siswi   kelas XI IPS 

SMAN 2 PRINGSEWU mengenai variabel Minat Belajar: 
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Tabel 2.   Hasil Kuesioner Variabel Minat Belajar Siswa Kelas 

XI IPS SMAN 2 Pringsewu 

 

NO INDIKATOR Kriteria 

Jawaban 

PRESENTASE 

YA TIDAK YA(%) TIDAK(%) 

1. Apakah anda selalu 

semangat Ketika 

belajar di sekolah 

maupun di rumah? 

11 24 31,4 68,6 

2. Apakah anda selalu 

aktif di kelas selama 

proses pembelajarn 

berlangsung ? 

13 22 37,1 62,9 

3. Apakah anda 

memperhatikan guru 

dengan baik saat guru 

menjelaskan materi di 

kelas ? 

16 19 45,7 54,3 

4. Apakah anda 

melakukan perbaikan 

saat melakukan 

kesalahan dalam 

proses belajar ? 

10 25 28,6 71,4 

Sumber : Hasil Kuesioner Penilitian Pendahuluan, 2021. 

 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat diperoleh informasi   bahwa ada  

sekitar 71,4% siswa yang tidak memperbaiki kesalahan – kesalahan yang 

telah dilakukan saat belajar dan yang melakukan perbaikan ada 28,6% 

siswa. Banyaknya siswa yang belum mengevaluasi dan menunjukkan 

progres yang baik setiap harinya terjadi karena pribadi  yang  belum 

bersungguh-sungguh dalam  belajar. Dapat dilihat bahwa minat belajar 

siswa masih sedikit, tentunya dengan ini sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

 

Banyaknya siswa yang belum memiliki minat belajar yang baik ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki minat belajar 

yang baik akan terlihat lebih dominan mendapatkan hasil yang baik 

daripada siswa yang memiliki minat  belajar  yang  rendah.  Maka  dari   
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itu,  minat  belajar  menjadi  hal penting yang perlu diperhatikan dan 

dicari faktor-faktor yang menjadi penyebab turunnya minat belajar 

siswa. 

 

Menurut Mukhtar (2015) minat belajar akan selalu berhubungan dengan 

masalah kebutuhan ataupun keinginan. Masalah kebutuhan itu pun 

sangat erat kaitannya dengan motivasi. Oleh karena itu, seorang siswa 

juga harus memiliki motivasi belajar yang tinggi, agar mereka pun 

mendapatkan hasil yang baik . Namun jika siswa memiliki motivasi 

belajar rendah, maka siswa pun cenderung akan mendapat hasil yang 

rendah pula.  

 

Motivasi belajar tercermin dari sikap perhatian yang diberikan siswa 

dalam aktivitas belajar , serta memiliki semangat dan tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru. Motivasi belajar 

merupakan dorongan – dorongan dasar yang menggerakan siswa untuk 

semangat melakukan kegiatan belajar yang tercermin dari sikap perhatian 

yang diberikan siswa dalam aktivitas belajar. Berperngaruh dan 

meningkatnya motivasi belajar dapat ditunjukan dengan siswa yang 

bersemangat mengerjakan tugas dan merespon baik terhadap 

stimulusyang diberikan gurunya. Semakin tinggi motivasi belajar yang 

dimiliki siswa maka akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa.(Sudjana,2010). 

 

Motivasi belajar merupakan dorongan dari luar dan dari diri siswa guna 

melakukan perubahan tingkah untuk mendukung dalam pencapaian hasil 

belajar yang baik. Motivasi belajar pada siswa sangat dibutuhkan agar 

tercapainya hasil belajar yang baik. Berikut ini adalah data yang didapat 

kuesioner yang disebar secara acak pada siswa siswi  kelas XI IPS 

SMAN 2 PRINGSEWU mengenai variabel Motivasi Belajar: 
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Tabel 3.  Hasil Kuesioner Variabel Motivasi Belajar Siswa Kelas 

XI IPS SMAN 2 Pringsewu 

 

NO INDIKATOR Kriteria 

Jawaban 

PRESENTASE 

YA TIDAK YA(%) TIDAK(%) 

1. Apakah anda 

mengerjakan tugas 

ekonomi dengan 

sungguh-sungguh? 

32 3 91,4 8,6 

2. Apakah anda sering 

menunda 

mengerjakan tugas 

ekonomi 

8 27 22,9 71,1 

3. Apakah anda 

menyerah jika 

menemui tugas 

ekonomi yang sulit? 

13 22 37,1 62,9 

4. apakah anda 

bersungguh-sungguh 

saat akan memulai 

pelajaran? 

 

33 2 94,3 5,7 

Sumber : Hasil Kuesioner Penilitian Pendahuluan, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 3 yang ada di atas dapat kita informasikan bahwa   

sebanyak 94,3% siswa bersungguh-sungguh saat akan memulai pelajaran 

dan sisanya sebanyak 5,7% siswa masih belum bersungguh-sungguh. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian siswa 

kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu termasuk tinggi namun masih ada 

beberapa siswa yang belum memiliki motivasi yang lebih yang perlu 

diperhatikan mengingat motivasi belajar juga dapat menunjang 

peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Motivasi belajar pada siswa sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. Siswa akan lebih giat belajar dan berkonsentrasi bila 
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adanya motivasi belajar pada diri siswa tersebut. Adanya motivasi yang 

ada dalam diri siswa akan lebih mudah untuk mengatasi kesulitan dalam 

belajar dan sebagai pendorong siswa untuk mencapai hasil yang baik. 

Oleh karena itu motivasi belajar siswa harus ditingkatkan karena akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Keluarga, Minat Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI IPS.’’ 

 

B.  Identifikasi  Masalah 

 

Berdasarkan    beberapa    uraian    latar    belakang,    maka    dapat 

diidentifikaikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya dorongan orang tua dalam memberikan semangat peserta 

didik dalam kegiatan belajar.  

2. Sebagian siswa kurang berminat dalam belajar dikarenakan merasa 

sulit memahami materi saat menggunakan pembelajarn daring. 

3. Pembelajran daring di rumah membuat sebagian siswa merasa tidak 

fokus karena banyaknya gangguan seperti kondisi rumah yang tidak 

mendukung untuk proses pembelajaran dan media social yang ada di 

handphone.  

4. Masih terdapat peserta didik yang hanya belajar ketika ada PR atau 

ulangan 

5. Sebagian siswa kurang bersemangat dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan. 

6. Masih  banyaknya  siswa  yang  kurang  aktif  dalam  setiap  proses 

pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah  yang ada 

serta keterbatasan ilmu dan waktu, makan peneliti dibatasi pada kajian  

Lingkungan Keluarga  (X1),  Minat Belajar (X2),  Motivasi  Belajar  (X3),  

dan Hasil Belajar (Y), siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Pringsewu 

Kabupaten Pringsewu Tahun pelajaran 2021/2022. 

  

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 

2021/2022? 

2. Adakah pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022? 

3. Adakah   pengaruh   motivasi   belajar   terhadap   hasil   belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 

2021/2022? 

4. Adakah   pengaruh  lingkungan keluarga,   minat   belajar,   motivasi 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA N 2 

Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  tersebut,  maka  dapat  diketahui  

tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1.  Mengetahui   pengaruh lingkungan keluarga terhadap   hasil  

belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun 

Ajaran 2021/2022. 
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2.   Mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

3. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 

2021/2022. 

4. Mengetahui pengaruh lingkungan keluarga, minat belajar, 

motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS 

SMAN 2 Pringsewu 2021/2022. 

 

F.  Manfaat penelitian 

Manfaat  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  terhadap  hasil  

belajar adalah : 

1.   Manfaat teoritis 

a.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

 

2.   Secara praktis 

a. Bagi  sekolah,  Diharapkan  dapat  memberikan  masukan  dan 

manfaat sebagai bahan pertimbangan dalam hal pengaruh 

lingkungan keluarga , minat belajar dan motivasi belajar guna 

memaksimalkan hasil belajar ekonomi.  

b. Bagi  siswa,  Diharapkan  dapat  memotivasi  dan  memberikan 

informasi kepada siswa terhadap pengaruh lingkungan 

keluarga, minat  belajar  dan  motivasi  belajar  terhadap  hasil  

belajar agar tidak tertinggal perkembangan zaman dan dapat 

meningkatkan hasil bagi dirinya. 
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c. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan kesempatan bagi 

peneliti untuk menambah pengetahuan dan sebagai latihan 

dalam menerapkan   ilmu   yang   telah   didapat   dari   bangku   

kuliah sehingga nantinya dapat dijadikan bekal dalam 

memasuki dunia kerja. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup, diantaranya: 

1.    Objek Penelitian 

Objek   penelitian   ini   adalah  Lingkungan Keluarga,   

Minat Belajar, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

2.    Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS. 

3.    Tempat Penelitian 

Tempat  penelitian  ini  di  SMA  Negeri  2  Pringsewu  

Kabupaten Pringsewu. 

4.    Waktu penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  semester  genap  tahun  

pelajaran 2021/2022.
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II.     TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
 
 

A.  Tinjauan Pustaka 

 

1. Hasil Belajar 
 

Hasil belajar adalah kemampuan yang   diperoleh individu   setelah proses 

belajar berlangsung, hal ini yang kemudian diharapkan dapat  memberikan 

perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Pengertian tersebut didukung oleh (Susanto, 2013:5) bahwa  hasil  belajar  

diartikan  sebagai  tingkat  keberhasilan  siswa dalam belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk skor dari serangkaian tes yang dilakukan pada 

mata pelajaran tertentu. 

 

Hasil  belajar merupakan bentuk dari suatu tindakan atau bisa dikatakan 

kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan intruksional telah 

dapat dicapai atau telah dikuasai oleh masing-masing siswa ,yag dapat 

diperhatikan setelah siswa tersebut telah menempuh pengalaman 

belajarnya. (Nana Sudjana dan Nunik, 2020:59). 

 

Hasil belajar adalah puncak dari keberhasilan siswa yang dilakukan setelah 

proses belajar, yang meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (tingkah laku), (Kristin, 2016:92). Keberhasilan proses 

pembelajaran bergantung pada ketepatan, kepercayaan, keobjektifan, dan 

informasi yang representatif (Anugraheni, 2017: 246-258). 

 

a. Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar sangat ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa karena baik internal ataupun eksternal 

sama-sama mampu mempengaruhi siswa dalam belajar. 
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri seseorang. Faktor 

internal terdiri dari kesehatan jasmani maupun rohani, psikologi, minat dan 

motivasi. Kesehatan jasmani ataupun rohani sangat menentukan keaktifan 

dan semangat siswa dalam belajar yang kemudian berdampak kepada hasil 

belajar siswa. Sedangkan minat, motivasi   dan   psikologi   mampu   

mempengaruhi   cara   belajar seseorang, sehinga semakin baik minat, 

motivasi dan psikologi seseorang, maka akan semakin baik pula hasil belajar 

siswa. 

 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar pribadi seseorang. 

Faktor ini juga akan secara langsung mempengaruhi hasil  yang mencakup 

: metode belajar, kurikulum yang digunakan, hubungan para guru, sarana 

prasarana di sekolah dan lain sebagainya (Slameto: 2013). Selain itu, faktor 

eksternal   juga   mencakup   lingkungan   belajar   siswa   baik   di lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan belajar sangat penting dan 

rentan dalam menentukan hasil belajar siswa. 

 

Hubungan antara faktor internal dan eksternal sangatlah erat dalam 

menentukan baik buruknya hasil belajar siswa. Maka dari itu perlu adanya 

sebuah pengawasan yang mendalam agar siswa mampu memaksimalkan 

proses pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat juga menjadi sebuah hal penting yang harus 

diperhatikan, agar siswa mampu menyerap pembelajaran dengan baik. 

 

b.Indikator hasil belajar  

Indikator hasil belajar menurut Benjamin  S. Bloom dengan taxsonomy of  

education objectives membagi menjadi tiga ranah yaitu : 

a. Ranah kognitif (pengetahuan,  pemahaman,  penggunaan/ penerapan,  

analisis, sintesis  dan evaluasi) 

b. Ranah afektif  (penerimaan,  sambutan, sikap menghargai, pendalaamn 

dan penghayatan ) 

c.  Ranah psikomotor (  keterampilan bergeran dan bertindak dan kecakapan 

ekspresi verbal dan non-verbal) 
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Berdasarkan penjelasan di atas hasil belajar yaitu suatu keberhasilan dalam 

proses pembelajaran  dengan tercapainya seluruh aspek yaitu aspek kognitif 

(pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku) yang 

dinyatakan dalam bentuk skor dari serangkaian tes yang dilakukan pada 

mata pelajaran tertentu. Hasil belajar  yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah hasil belajar ekonomi. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu faktor eksternal dan internal. Dan indikator hasil belajar yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif , dan psikomotorik. 

 

2.   Lingkungan Keluarga 

Keluarga adalah unit sosial terkecil yang memiliki peran penting dalam 

pendidikan (Suhendi syam dkk, 2021: 101). Keluarga adalah lingkungan 

utama dalam  pendidikan  anak, setelah  lahir anak hanya bisa menangis, 

belum bisa berbicara, atau berjalan, maka keluarga terutama orang tua 

mengajarkan kepada anak bagaimana cara anak bisa berbicara, berjalan, dll, 

serta keluarga adalah tempat dimana anak dibesarkan dan di didik. 

 

Lingkungan  keluarga adalah tempat tinggal peserta didik. Peserta didik 

yang berasal dari keluarga yang baik-baik saja atau harmonis akan 

memberikan motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan Peserta 

didik yang berasal dari keluarga yang kurang harmonis. Peserta didik yang 

belajar akan menerima pengaruh dari  keluarga berupa cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 

ekonomi keluarga,  pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan 

(Slameto,  2015: 60). 

 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang menjadi faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, dimana peserta didik 

mendapatkan didikan utama dari kedua orang tua dan diberikan bimbingan 

serta arahan agar dapat memiliki kepribadian yang baik. 

 

a. Faktor – Faktor Lingkungan Keluarga 

Faktor dalam lingkungan keluarga  yang  memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan anak dalam belajar adalah faktor orang tua yang meliputi 
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tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup   

atau kurangnya  perhatian  dan  bimbingan  orang  tua,  rukun tidaknya 

kedua orang tua, akrab atau tidaknya situasi dalam rumah. Dan faktor  

keadaan  rumah  yang  meliputi ukuran  rumah,  peralatan  untuk belajar dan 

ruang belajar. Semua itu turut menentukan keberhasilan belajar peserta 

didik. Dengan demikian   keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta 

famili yang menjadi penghuni rumah (Dalyono, 2012:60) 

 

Faktor- faktor  tersebut  apabila   dijalan   sesuai  dengan  fungsi  dan 

peranannya  masing-masing  dengan  baik,  hal   ini   akan  terciptanya 

suasana yang nyaman dalam keluarga dan akan mendorong anak untuk lebih 

giat belajar. Dengan hal ini keluarga adalah lembaga pendidikan yang 

pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar  artinya untuk pendidikan 

dalam ukuran kecil,  tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam 

ukuran besar yaitu  pendidikan bangsa, negara dan dunia. 

 

Keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian anak. 

Lingkungan rumah  merupakan tempat  pertama  dan terpenting  dalam 

kehidupan dan pendidikan anak. Permendikbud No.30 Tahun 2017 terlibat 

dalam pendidikan keluarga untuk mengembangkan kepribadian anak, 

mendorong semangat belajar dan budaya literasi, serta memenuhi kebutuhan 

belajar anak yang beragam (Parji dkk, 2021: 17). 

 

Peran orang tua dalam lingkungan keluarga akan berpengaruh terhadap pola 

pikir serta orientasi pada anak, semakin tinggi peran orang tua akan 

melengkapi pola pikir dalam mendidik anaknya. Setiap orang tua tentu 

menginginkan   anaknya   menjadi   orang   yang   berkembang   secara 

sempurna seperti memiliki ketrampilan, cerdas, pandai, berbakti kepada 

orang tua, berprestasi, dan beriman kepada Allah SWT. 

Saat ini umumnya orang tua kurang memiliki perhatian terutama pendidikan 

anaknya. Hal ini disebabkan karena adanya kesibukan keluarga seperti: 

a. Jarang   berada   dirumah   bahkan   yang   mengurus   putra-putrinya 

diserahkan kepada pembantunya atau kerabat atau keluarganya. Dan ada 

yang menyerahkan sepenuhnya kepada guru 
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b. Kurang   memperhatikan   pergaulan   anak   diluar   lingkungannya 

akibatnya anak banyak terlibat kenakalan remaja.  

c. Kurang memperhatikan keperluan anak. 

d. Kurang adanya perhatian serta kerjasama antara keluarga dan pihak 

sekolah. Dengan hal ini dorongan serta bimbangan orang tua sangat 

penting (Muslim, 2020:4). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa perhatian orang tua 

dalam suatu keluarga sebagai lingkungan utama pendidikan pertama serta 

yang paling dekat dengan anak ini menjadi unsur penting. Karena orang tua 

yang memberikan pengertian, penerimaan, pemahaman serta bantuan  ini 

sangat  berarti untuk  anak  dalam  mencapai hasil  belajar. Begitupun 

sebaliknya jika orang tua kurang perhatian terhadap anak, hal ini akan 

menyebabkan anak  menjadi malas belajar, kurangnya minat untuk belajar, 

serta acuh tak acuh. Perhatian orang tua kepada anak terhadap proses 

pebelajaran merupakan hal yang penting, karena dengan adanya perhatian 

orang tua akan mendorong anak untuk belajar dirumah maupun disekolah. 

 

b.  Indikator Lingkungan Keluarga 

Indikator  lingkungan  keluarga  yang  akan  digunakan  peneliti berdasarkan  

indikator  lingkungan  yang  muncul  pada  peserta  didik selama proses 

pembelajaran dan akan dimasukkan ke dalam indikator yang   menjadi   

fokus   perhatian   bagi   peneliti   terkait   pengaruhnya indikator-indikator   

tersebut   terhadap   hasil   belajar   peserta   didik, sehingga didapatkan 

bahwa beberapa indikator lingkungan keluarga ini benar-benar penting 

diperhatikan kedepannya demi peningkatan hasil belajar pada peserta didik.  

 

Keluarga  merupakan tempat  tinggal peserta didik, dimana kontribusi 

keluarga terutama orang tua penting untuk pengembangan sikap dan 

karakter individu peserta didik. Pencerminan perlakuan orang tua terhadap  

anak-anaknya sangat  penting  diperhatikan karena orang  tua merupakan 

teladan bagi anak-anaknya dalam bertingkah laku di luar lingkungan 

keluarga.



17  
 

 

Berikut ini beberapa indikator lingkungan keluarga yang akan Peneliti 

gunakan pada penelitian yang akan dilakukan terhadap pengaruh 

lingkungan keluarga pada pencapaian hasil belajar peserta didik : 

a. Cara orang tua mendidik 
 

b. Hubungan antar anggota keluarga  

c. Suasana rumah 

d. Keadaan ekonomi keluarga 

e. Pengertian orang tua (Slameto, 2015: 60 

 

3.  Minat Belajar 

Minat merupakan kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu dari dalam 

diri seseorang tanpa adanya paksaan atau tekanan dari siapapun. Seseorang 

siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih maksimal dalam 

belajarnya. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Slameto 

(2013) bahwa minat merupakan sebuah kecenderungan yang selalu 

konsisten untuk memperhatikan dan mengenang  beberapa  aktivitas,  

dimana  aktivitas  tersebut diperhatikan secara terus menerus dengan penuh 

bahagia. Seseorang yang memiliki minat belajar yang tinggi akan lebih 

maksimal dalam hasil belajar dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

minat belajar yang rendah. Maka dari itu, minat belajar sangat penting 

dimiliki oleh semua siswa agar hasil yang diperoleh bisa maksimal. 

 

Minat adalah kecenderungan untuk merasa tertarik untuk memperhatikan 

seseorang, suatu barang atau kegiatan alam bidang tertentu. Menurut 

Ahmadi (2009: 148) “Minat adalah sikap jiwa orang seorang termasuk 

ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada 

sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat”.  

 

Selanjutnya Kamisa dalam Khairani (2017:136) menyatakan bahwa 

“Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan”. Menurut 

Gunarso dalam Khairani (2017:136) “Minat adalah sesuatu yang pribadi 

dan berhubungan erat dengan sikap”. Minat dan sikap merupakan dasar 
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bagi prasangka, dan minat juga penting dalam mengambil keputusan. 

Minat dapat menyebabkan seseorang giat melakukan menuju sesuatu yang 

telah menarik minatnya. 

 

Berdasarkan dari beberapa definisi minat diatas  bahwa minat belajar 

merupakan sebuah perasaan senang dan tertarik dengan suatu proses 

belajar yang ditunjukan dengan memberikan perhatian pada kegiatan 

belajar dengan penuh Bahagia. 

 

a. Indikator Minat 

Setidaknya ada empat   indikator yang menjadi hal penting dalam menarik  

minat  siswa sebagaimana dijelaskan oleh Slameto: 2013, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perasaan Senang 

2. Ketertarikan Siswa 

3. Perhatian Siswa 

4. Partisipasi Siswa 

 

Berdasarkan definisi minat diatas bahwa minat belajar merupakan sebuah 

perasaan senang dan tertarik dengan suatu proses belajar yang ditunjukan 

dengan memberikan perhatian pada kegiatan belajar dengan penuh 

bahagia. Dalam minat belajar terdapat aspek minat yaitu aspek kognitif, 

aspek afektif , dan psikomotorik. Terdapat empat indikator dalam minat 

belajar diantaranya perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan partisipan 

siswa. 

 

4.   Motivasi Belajar 

Menurut Hamzah (dalam Badaruddin, 2015:18) bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri peserta didik guna 

perubahan tingkah laku yang mendukungnya untuk mencapai tujuan 

belajar. Menurut Uno (2017:23) mengemukakan bahwa motivasi adalah 

dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar 
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untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 

 

Proses dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk 

membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat 

berjalan dengan baik. Adapun pengertian motivasi belajar menurut 

Sardiman (2018:75) adalah “Keseluruhan daya penggerak didalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 

dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. 

  

Berdasarkan   pengertian   tersebut motivasi belajar adalah dorongan yang 

timbul dari eksternal dan internal peserta didik yang mampu membuat 

siswa bersemangat dan bergairah serta memberikan arah pada kegiatan 

belajar agar dapat tercapai tujuan dalam pembelajaran. 

 

a.   Indikator Motivasi Belajar 

Menurut Uno (2008:23) indikator motivasi belajar diantaranya: 

1.   Adanya keinginan berhasil 

2.   Adanya kebutuhan dalam belajar 

3.   Adanya cita-cita masa depan 

4.   Adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa 

5.   Adanya keinginan yang menarik dalam belajar oleh guru 

6.   Adanya lingkungan yang kondusif 

Indikator  tersebut  akan  membuat  motivasi  belajar  peserta  didik lebih 

terarah dan memungkinkan terjadinya peningkatan prestasi belajar dengan 

motivasi belajar. 

 

b.   Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Wlodknowski dalam Badaruddin (2015:28) faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa ada enam yaitu: 

1. Sikap (attitude): merupakan kecenderunan untuk merespon kebutuhan 

untu belajar, yang didsarkan pada pemahaman pembelajaran tentang 

untung-rugi melakukan perbuatan belajat yang sedang dilakukan. 

2.  Kebutuhan (need): keinginan dalam diri untuk menjadi lebih baik 
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3.  Rangsangan (stimulation): perasaan bahwa kemampuan yang 

didapatkan melalui proses pembelajaran dapat berguna untuk 

ligkungannya dan membuatnya ingin terus belajar 

4.  Emosi   (affect):   perasaan   yang   timbul   sewaktu   menjelang 

kegiatan belajar 

5. Kompetensi (competence): kemampuan menguasai lingkungan 

6.   Penguatan (reinforcement):motivasi berupa hasil belajar yang baik 

untuk kegiatan belajar selanjutnya. 

 

Faktor tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru untuk 

mempengaruhi motivasi belajar siswa agar lebih baik sehingga motivasi   

belajar   siswa   meningkat   dan   berpengaruh   terhadap prestasi belajar 

siswa tersebut. 

 

c.   Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Untuk  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  dapat  dilakukan dengan 

berbagai cara diantaranya: 

1. Setiap objek yang diajarkan perlu dibuat menarik. 

2. Tetapkan  teknik-teknik  modifikasi  tingkah  laku  untuk membuat 

siswa bekerja keras 

3. Siswa harus tahu apa yang dikerjakanan  dan bagaimana siswa dapat 

mengetahui tujuan yang telah dicapai 

4. Guru harus memperhitungkan perbedaan individu antar siwa dalam 

hal kemampua, latar belakang, dan sikap siswa terhadap sekolah atau 

subjek tertentu 

5. Uahakan untuk memenuhi kebutuhan defisiensi siswa, yaitu 

kebutuhan psikologis, rasa aman, diakhiri oleh kelompok, serta 

penghargaan (Putra dalam Badaruddin 2015:31). 

 

 

Cara tersebut dapat digunakan oleh guru untuk membuat motivasi belajar 

siswa meningkat sehingga siswa merasa senang dalam proses belajar dan 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajarnya. 

 

B.  Hasil Penelitian yang Relevan 

Banyaknya penelitian yang relevan yang sebelumnya telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu. Berbagai penelitian yang relevan ini penulis 

gunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk mengkaji 

permasalahan dalam penelitian ini. 
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Tabel  5. Hasil Penelitain yang Relevan 

 

No  Penulis Judul Hasil 

1  Ryan, P. dan Ade, 

R. (2018). 

 

Pengaruh Disiplin 

Belajar, 

Lingkungan 

Keluarga, dan 

Motivasi Belajar 

terhadap Hasil 

belajar Peserta 

didik. 

Ada pengaruh 

positif dan 

signifikan secara 

simultan antara 

disiplin belajar, 

lingkungan 

keluarga dan 

motivasinbelajar 

terhadapnhasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

produktif 

administrasi 

perkantoran kelas 

X program 

keahlian  

administrasi 

perkantoran SMK 

Negeri 2 

Temanggung 

sebesar 34,1%. 

 

2  Umi, Chulsum. 

(2017) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga, 

Kedisiplinan 

Peserta didik, dan 

Motivasi Belajar 

terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi 

Peserta didik di 

SMA Negeri 7 

Surabaya. 

 

Hasil dalam 

penelitian umi 

chulsumnyaitu 

ada pengaruh 

yang 

signifikanndan 

positifnantara 

lingkungan 

keluarga, 

kedisiplinannsisw

a dan motivasi 

belajar 

terhadapnhasil 

belajarnekonomi 

siswa SMA 

Negeri 7 

Surabaya. 

 



22  
 

3  Dian,R. Harini.dan 

Jonet, A. (2018)

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Motivasi Belajar 

terhadap Hasil 

Belajar IPS 

Peserta didik 

Kelas VII SMPN 

16 Surakarta tahun 

ajaran 2017/2018 

Hasil penelitian 

Dian,R. 

Harini.dan Jonet, 

A, yaitunterdapat 

pengaruh yang 

signifikanndan 

positif antara 

variabel 

lingkungan 

keluargandan 

motivasinbelajar 

secaransimultan 

terhadap hasil 

belajarnsiswa. 

 

4  Eri,N. Sri, K. dan 

Joko, W. (2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PengaruhnMotivasi 

BelajarnTerhadapn

Hasil Belajar 

MatanPelajaran 

AkuntansinPeserta 

didik Kelas X 

Jurusan Akuntansi 

Semester Ganjil 

SMK PGRI 5 

Jember Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

Adanpengaruh 

yangnsignifikan 

motivasi belajar 

terhadapnhasil 

belajarnmata 

pelajaran akuntansi 

siswankelas X 

jurusannakuntansi 

semesternganjil 

SMK PGRI 5 

Jemberntahun 

pelajaran 

2016/2017 yaitu 

sebesar 78,5%. 

Sedangkannsisanya 

yaitu 21,5% 

dipengaruhi 

variabelnbebasnlain 

yangntidak diteliti 

dalamnpenelitian 

sepertinminat 

belajar, kecerdasan 

emosional, 

kemandirian 

belajar, ndan lain-

lain. Halniniberarti 

bahwansemakin 

tinggi motivasi 

belajarnsiswa maka 

semakinntinggi 

hasil belajar yang 

diperoleh.  

Tabel 5.  

Lanjutan 
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5  Nugroho, T,A., 

dan  Sudarma, 

K. (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Gaya 

Belajar, Motivasi 

Belajar, Dan 

Kondisi Sosial 

Ekonomi Orang 

Tua Pada Hasil 

Belajar 

Hasil darinpenelitian 

tisar AdinNugroho 

dan Ketut Sudarma 

yaitunadanya 

pengaruh gaya 

belajar, nmotivasi 

belajar, ndan kondisi 

sosialnekonomi 

orangntuanpada hasil 

belajarnsiswa kelas x 

administrasi 

perkantorannpada 

matandiklat 

kearsipan di smk n 9 

semarangntahun 

ajarann2015/2016 

baiknsecara simultan 

maupun secara 

parsial 

6  Ilham  

Ngestiantoro 

(2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh  Minat  

dan Motivasi 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar PAI 

Siswa di SMKN 1 

JENANGAN 

Tahun Ajaran 

2019/2020 

Berdasarkan  hasil  

penelitian  

ini,minat dan 

motivasi belajar 

berpengaruh secara 

signifikan  

terhadap  hasil  

belajar  PAI siswa    

dengan  presentase    

pengaruh sebesar 

18,7% dan 81,3% 

dipengaruhi oleh  

faktor   lain   yang   

sedang   tidak 

diteliti. Dan dari   

perhitungan 

dengan SPSS versi     

23 didapatkan nilai 

Fhitung 3,555 > 

Ftabel 3,30 dan 

didapatkan nilai 

Sig. 0,041 < α 0,05 

sehingga tolak H0 

yang berarti minat 

dan motivasi 

belajar 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

hasil belajar PAI 

Tabel 5.  

Lanjutan 
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siswa di SMKN 1 

Jenangan tahun 

ajaran 2019/2020 

 

7  Admaja Dwi 

Herlambang,Dian 

Agus Sasmita dan 

Satrio Hadi 

Wijoyo(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh  Minat 

Belajar, Gaya 

Belajar, dan  

Kemampuan 

Berfikir Kreatif 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran Dasar 

Desain  Grafis  

(studi kasus siswa   

kelas X SMK 

PGRI Malang) 

 

Pada hasil analisis 

dan pembahasan 

pada penelitian  ini  

didapatkan  

kesimpulan yaitu     

minat     belajar     

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa kelas 

X pada mata  

pelajaran  Dasar  

Desain Grafis.Nilai  

pengaruh  minat  

belajar  sebesar 

0,40%     

sedangkan     

99,6%    lainnya 

dipengaruhi      

oleh      variabel      

lain.  

 

8  Suyuti  dan  

Ervina(2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh      

Motivasi Terhadap            

Hasil Belajar    

Sejarah    di 

SMAN 1 PALU 

Berdasarkan   hasil   

penelitan   

tersebutdapat    

dikatakan    bahwa    

pengaruh motivasi    

belajar    siswa    

merupakan 

variabel  yang  ikut  

menentukan  hasil 

belajar sehingga 

semakin tinggi 

tingkat motivasi 

belajar siswa 

dalam proses 

belajar  mengajar  

maka  semakin  

baik pula    hasil    

belajarnya.Hasil 

perhitungan    di 

atas menunjukan 

bahwa   H1   yaitu   

ada pengaruh     

yang     signifikan     

Tabel 5.  

Lanjutan 



25  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.   Kerangka Pikir 
 

Kerangka berpikir model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang  telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka  pikir  dari  penelitian  ini  berfokus  

pada bagaimana hasil belajar kemudian dapat atau tidaknya dipengaruhi 

oleh lingkungan keluarga, minat belajar dan motivasi belajar.  

antara motivasi  

belajar  dengan  

hasil  belajar siswa 

di kelas XI SMA 

Negeri 1 Palu 

diterima, 

dikarenakan nilai 

thitung atau 9,376 

>1,986.  

9  Chatarina  

Novianti,Berty  

Sadipun  danJohn 

M Balan(2020) 

Pengaruh      

MotivasiBelajar        

TerhadapHasil               

BelajarMatematika    

PesertaDidik  (  

studi  kasussiswa 

SDI Ende 11) 

Hasil dari analis 

penelitian tersebut 

terbukti bahwa 

koefisien konstanta 

pada model  linear  

nilai  signifikan  

adalah 0,001 jauh 

lebih kecil dari 

0,05, maka Ho 

ditolak artinya 

koefisien regresi 

hasil belajar 

matematika 

signifikan. Dan 

nilai pengaruhnya 

adalah R Square = 

0,343 nilai    ini 

mengandung    arti    

bahwa pengaruh 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar matematika 

sebesar 34,3% dan 

65,7%  ditentukan  

oleh  variabel  atau 

faktor lain. 

  

Tabel 5.  

Lanjutan 
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Hasilnbelajar menjadinsalah satuntolak ukur yangndilihat dari 

pendidikannyangndiperoleh darinsiswa. Proses pendidikan dilihat hasil 

belajarnya melalui nilai ulangannharian, nnilaintengah semester, nnilai 

akhirnsemester dan ujian sekolah, dengan hasil belajar tersebut diperoleh 

setiap siswa dengan nilai yang berbeda-beda. Perbedaannini 

dipengaruhinoleh faktor-faktornpencapaian hasil belajar, 

salahnsatunyanLingkungan keluarga. 

 

Tiga faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa: lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat/teman bermain, dan lingkungan sekolah. 

Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama siswa mulai belajar 

(Mardati Asih, dkk. 2021: 260). Anak mulai belajar dengan mengamati 

lingkungan, yaitu dengan melihat dan meniru orang tua dan mampu 

melakukannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa lingkungan rumah 

memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar siswa. 

Lingkungan rumah adalah tempat anak belajar terlebih dahulu. 

 

Ketika lingkungan keluarga berpengaruh pada hasil belajar siswa, maka 

minat belajar juga menjadi salah satu faktor yang menjadi penentu 

keberhasilan belajar seorang siswa. Seseorang yang memiliki minat 

belajar yang tinggi maka akan memperoleh hasil belajar yang baik. Siswa 

yang memiliki minat yang baik akan mampu mengekspresikan melalui 

sikap yang begitu semangat dalam belajar. 

 

Minat   belajar   dapat   diukur   dengan   empat   indikator   utama,   yaitu 

ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan 

pengetahuan. Keempat  indikator ini yang akan mempengaruhi seberapa 

besar seorang siswa dalam belajar, dan apabila satu saja indikator 

mengalami  kendala,  maka  akan  mempengaruhi  indikator  yang  lain. 

Hingga pada akhirnya minat belajar siswa akan turun dan mengakibatkan 

menurunnya hasil belajar. Maka dengan demikian, dapat diambil sebuah 
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kesimpulan bahwa minat belajar dapat mempngaruhi hasil belajar seorang 

siswa. 

 

Selanjutnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar di era Pandemi 

Covid-19 adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi sangat penting 

dalam kegiatan belajar, sebab danya motivasi akan mendorong semangat 

untuk belajar sebaliknya kurang motivasi akan melemahkan semangat 

dalam belajar.  Ketika  seorang  siswa  mempunyai  motivasi  belajar  yang  

tinggi, siswa diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajarnya 

sehingga prestasi belajarnya pun belajar akan meningkat.  

 

Motivasi belajar yang tinggi tentu akan berdampak positif terhadap hasil 

belajar yang diperoleh, dan sebaliknya apabila motivasi belajar 

cenderung rendah maka hasil belajar yang diperoleh rendah. Siswa yang 

ingin mendapatkan hasil belajar yang baik , maka akan belajar dengan 

tekun. Hal tersebut dikarenakan siswa memiliki dorongan atau motivasi 

belajar yang tinggi dalam mencapai keinginan yang dicapai. 

 

Kerangka pikir  penelitian  ini  dapat  dibuat  paradigma penelitian  

sebagai berikut: variable, Lingkungan Keluarga (X1), Minat Belajar 

(X2), dan Motivasi Belajar (X3)

 
 
 

Lingkungan 

Belajar (X1 

 

   Minat 
 

Belajar (X2) 

Hasil Belajar 
 

(Y)

Motivasi 
 

Belajar(X3) 
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Gambar 3. Skema Pengaruh Pembelajaran Lingkungan 

Keluarga,Minat Belajar, dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMAN 2 

Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022 
 
 

D. Hipotesis 
 
 

Berdasarkan  keterangan  teori  dan  kerangka  pemikiran  yang  

telah diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

1. Ada  pengaruh lingkungan keluarga terhadap  hasil  belajar  

ekonomi  iswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 

2021/2022. 

2. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

3. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

4. Ada pengaruh pengaruh secara simultan lingkungan keluarga, 

minat belajar, motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022.
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III.      METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian diperlukan dengan penggunaan metode untuk menentukan data 

penelitian, menguji kebenaran, menemukan, dan mengembangkan suatu 

pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu pengftin petahuan sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian adalah ilmu mengenai 

metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian, ruang lingkup 

pembahasannya seperti: metode penelitian, metode pengambilan sampel, metode 

pengumpulan dan inventarisasi data, metode penyajian data  serta  metode  

analisis  data  (Fathoni  dalam  Fitrah  dan  Luthfiyah 2017:27) 

 

Metode penelitian ini adalah penelitan deskriptif verifikatif, dengan menggunakan  

metode  pendekatan  ex  post  facto.  Metode deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai apa adanya. Sedangkan 

metode verifikatif bertujuan untuk menentukan   tingkat  pengaruh   variabel-

variabel   dalam   suatu   populasi (Sukardi, 2008: 157). Berdasarkan data yang 

didapat, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, pengolahanndata 

ini untukn mendapatkan angka  untuk menggambarkan pengaruh lingkungan 

keluarga, minat belajar, motivasi belajar dan hasil belajar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga ,minat 

belajar, motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMAN 

2 Pringsewu Tahun Ajaran 2021/2022 

 

B.  Populasi dan Sampel 

1.   Populasi 

Populasi adalah wilayah penelitian yang terdiri dari objek dan subjek yang menjadi 

kuantitas dan karakteristik penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, dipahami dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2016: 60). Populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu mulai 

dari XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3, dan  Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan bahwa jumlah  seluruh siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 

3, yaitu: 

 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMAN 2 Pringsewu Pada 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Laki-laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 

Total 

1. XI IPS 1 13 13 26 

2. XI IPS 2 10 18 28 

3. XI IPS 3 12 17 29 

Total 83 
 

2.   Sampel 

 

Sampel adalah bagian populasi dan dianggap mewakili jumlah maupun 

karakteristik popolasi tersebut, oleh karena itu sampel yang diambil dari populasi 

harus benar-benar mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81).  Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Non 

Probability Sampling, dimana teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam 

penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh dengan penentuan semua anggota 

populasi diambil sebagau sampel. 

 

C.  Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu  yang berbentuk apa saja  yang 

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  sehingga  diperoleh  informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 38). Dalam 

peneltiam ini terdapat dua jenis variabel, yaitu. 
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1.   Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel  

bebas  adalah  merupakan  variabel  yang mempengaruhi  atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 

2014:39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

Lingkunagn Keluarga (X1), Minat Belajar (X2), Motivasi Belajar (X3). 

2.   Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel Terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang  menjadi  

yang  akibat  karena  adanya  variabel  bebas  (Sugiyono,2013). Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar (Y). 

 

D.  Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual variabel ini merupakan penjelasan dari variabel masing- 

masing yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.  Lingkungan Keluarga (X1) 

Lingkungan keluarga adalah dimana tempat peserta didik tinggal, 

keluarga terutama orang tua sebagai pendidik pertama sangat berperan 

penting dalam proses pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar 

yang baik. Keluarga memiliki peran utama dalam menciptakan 

kepribadian, memberi dorongan atau motivasi, memenuhi fasilitas 

dalam proses pemebalajaran sehingga peserta didik dapat mencapai 

hasil maksimal. 

2.   Minat Belajar (X2) 

Minat belajar merupakan kemauan seseorang siswa untuk lebih semangat 

belajar yang didorong dari dalam diri tanpa adanya paksaan atau tekanan dari 

siapapun. 
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3.   Motivasi Belajar (X3) 

Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari luar atau dari dalam 

seseorang untuk melakukan proses pembelajaran tanpa merasa terbebani 

dan senang atas dorongan tersebut. 

4.   Hasil Belajar (Y) 

Hasil  belajar  adalah  kemampuan  yang    diperoleh  individu    setelah 

proses belajar berlangsung, hal ini yang kemudian diharapkan dapat 

memberikan perubahan tingkah laku  baik pengetahuan,  pemahaman, sikap 

dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 
 

E.  Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

dan konstrak dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang 

ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang 

dapat diamati dan diukur (Sujarwo, 2009: 174). Penyusunan definisi operasional 

perlu dilakukan karena teramatinya konsep yang diteliti sehingga memudahkan 

pengukuran. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

variable bebas dan satu variabel terikat: 

 

a.   Lingkungan Keluarga (X1) 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dalam mendidik anak, 

kontribusi keluarga terutama kedua orang tua dalam pembentukan sikap dan 

karakter peserta didik. 

a)   Cara orang tua mendidik 

b)  Hubungan antar keluarga 

c)   Suasana rumah 

d)  Keadaan ekonomi keluarga 

e)   Pengertian orang tua 
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Pengukuran variabel ini menggunakan Interval dengan pendekatan semantic 

differential dan alternative yang digunakan yaitu 7,6,5,4,3,2,1. Semakin   

besar   besar   nilai   yang   dipilih,   maka   semakin   sesuai pernyataan 

dengan kondisi responden. Sebaliknya semakin kecil nilai yang  dipilih  

maka  semakin  tidak  sesuai pernyataan  dengan  kondisi responden. 

 
b.   Minat Belajar (X2) 

Merupakan skor   yang   diperoleh   dari  pengukuran terhadap delapan 

indikator minat siswa selama proses belajar, dengan berfokus pada empat 

aspek yaitu sebagai berikut: 

a.  Perasaan senang 

Perasaan senang didorong oleh segala hal yang membuat siswa tertarik dalam 

belajar. 

b.  Ketertarikan siswa 

Ketertarikan siswa dalam belajar dapat disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal siswa. 

c.  Perhatian 

Perhatian  orang  tua  sangat  dibutuhkan  agar  siswa  mampu  lebih 

semangat dalam belajar. 

d.  Keterlibatan siswa 

Pembelajaran yang baik ketika siswa mampu untuk terlibat aktif di dalam 

proses belajar yang di kelas. 

Pengukuran variabel ini menggunakan Interval dengan pendekatan semantic 

differential dan alternative yang digunakan yaitu 7,6,5,4,3,2,1. Semakin   

besar   besar   nilai   yang   dipilih,   maka   semakin   sesuai pernyataan 

dengan kondisi responden. Sebaliknya semakin kecil nilai yang  dipilih  maka  

semakin  tidak  sesuai pernyataan  dengan  kondisi responden. 

 
 

c.   Motivasi Belajar (X3) 

Merupakan skor jawaban dari responden terhadap doronan dari dalam dan 

luar diri siswa yang membuat siswa semangat dalam melakukan 

pembelajaran. Indikatornya sebagai berikut: 
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1.   Dorongan dari diri siswa meliputi: 

a.   Adanya keinginan berhasil 

b.   Adanya kebutuhan dalam belajar 

c.   Adanya cita-cita masa depan 

2.   Dorongan dari luar diri siswa meliputi: 

a.   Adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa 

b.   Adanya keinginan yang menarik dalam belajar oleh guru 

 c.   Adanya lingkungan yang kondusif 

Pengukuran   variabel   ini   menggunakan   instrumen   kuisioner   yaitu 

semantic differensial, dengan alternatif jawaban yang disediakan yaitu 7, 

6, 5, 4, 3, 2, 1 semakin besar nilai yang dipilih semakin setuju sampai dengan 

angka terkecil yakni sangat tidak setuju. 

 

d.   Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar siswa merupakan hasil pencapaian oleh seseorang dalam belajar 

atau hasil belajar merupakan bukti nyata dari keberhasilan setelah 

dilaksanakannya proses pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk nilai 

atau angka. Keberhasilan tersebut dapat diketahui melalui daya serap 

terhadap bahan pelajaran,  dan didapat melalui hasil tes dalam bentuk soal 

tentang materi yang sudah dipelajari. Pada penelitian ini menggunakan 

indikator hasil belajar pada ranah kognitif yaitu skor nilai pada Ulangan 

Akhir Semester (UAS). 

 

 Skor yang diperoleh dari nilai asli Ulangan Akhir Semester (UAS) siswa 

dalam mata pelajaran ekonomi. Nilai U A S  yang   digunakan sebagai 

indikator dalam penelitian ini adalah nilai UAS semester genap  tahun 

ajaran 2021/2022 pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI  IPS SMA  

Negeri 2  Pringsewu.  Adapun tinggi rendahnya hasil belajar siswa dapat 

dilihat berdasarkan empat tingkat keberhasilan belajar siswa berikut ini. 

a.  Istimewa atau maksimal yaitu apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 
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b.  Baik sekali atau optimal yaitu apabila sebagian besar (76% - 99%) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

c.  Baik atau minimal yaitu apabila bahan yang diajarkan hanya 60% -75% 

saja yang dikuasai siswa. 

d.  Kurang yaitu apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 

60% dikuasai oleh siswa. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016: 137) metode pengumpulan data adalah berkenaan 

dengan ketepatan cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data-data. Adapun teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data yaitu sebagai berikut. 

1.   Observasi 

Observasi memiliki suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik ini digunakan  apabila  

penelitian  berkenaan  dengan  perilaku  manusia, proses kerja, gejala-gejala, 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,2016: 145). 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan siswa dan 

objek lainnya secara langsung (observasi terbuka) yang bertujuan untuk 

memperkuat data dari wawancara yang dilakukan. 

 

2.   Wawancara (Interview) 

Wawancara   digunakan   sebagai   teknik   pengumpulan   data   apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan pada untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti (Sugiyono, 2016: 137). Wawancara 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan data awal permasalahan yang ada saat 

itu di SMAN 2 Pringswu. Wawancara ini dilakukan pada 17 januari 2022 di 

SMAN 2 Pringsewu untuk mengetahui kendala dan permasalahn disekolah 

dari sudut pandang guru yang bertujuan untuk memperkuat data   dari   

observasi   yang   dilakukan.Teknik   wawancara   dilakukan dengan 

wawancara bebas terhadap guru di SMAN 2 Pringsewu tanpa menggunakan 

pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis. 
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3.   Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa tulisan, gambar, buku, agenda, notulen 

diskusi dan sebagainya (Sugiyono, 2016: 240). Metode dokumentasi 

dilakukan untuk memperoleh data mengenai  hal-hal  atau variabel  yang 

berupa catatan, data mengenai jumlah siswa kelas XI IPS dan data lainnya 

yang di anggap menunjang dan berguna bagi peneliti. 

 

4.   Kuesioner (Angket) 

Kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016: 142). Angket digunakan untuk 

memperoleh data mengenai pengetahuan tentang jumlah siswa kelas XI IPS, 

penggunaan Blended Learning,  minat belajar, motivasi belajar siswa dan 

hasil belajar. Sasaran dari angket ini adalah siswa kelas XI IPS SMAN 2 

Pringsewu. Angket ini digunakan untuk memperoleh data Lingkungan 

keluarga, minat belajar, motivasi belajar dan hasil belajar. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Alat ukur atau instrumen penelitian dapat berbentuk tes maupun nontes seperti 

kuesioner, pedoman observasi dan wawancara. Untuk mendapatkan data yang 

lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, alat instrumen harus memenuhi 

persyaratan yang baik. Suatu instrumen dapat dikatakan baik dan efektif apabila 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

1.   Uji Validitas Instrumen 

Menurut Sugiyono (2016: 121), Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. 

Instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang hendak di 

ukur. Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus korelasi product 

moment dari Pearson. 

Adapun rumus korelasi Product Moment sebagai berikut: 



 

37 
 

 

 

 

Keterangan: 

rxy            = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N               = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑XY          = total perkalian skor item & total 

∑X            = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y            = Jumlah skor total 

∑X2          = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2          = Jumlah kuadrat skor total 

(Arikunto, 2010: 72) 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat 

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung < 

rtabel maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid (Rusman, 2012: 

54). 

Dibawah ini merupakan hasil uji coba validitas intrumen penelitian masing-

masing variabel,  yang telah dilakukan terhadap 30 responden. 

a. Lingkungan Keluarga (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas    instrumen    penelitian    pada 

variabel lingkungan  keluarga  (X2),  diketahui  bahwa  dari  9  item 

pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung> rtabel  pada 

hasil uji validitas terhadap 30 orang sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil   Uji Validitas Instrument   Penelitian   Variabel  

Lingkungan Keluarga  (X1). 

Item rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0,639 0,361 rhitung>rtabel Valid 

2 0,701 0,361 rhitung>rtabel Valid 

3 0,782 0,361 rhitung>rtabel Valid 
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4 0,761 0,361 rhitung>rtabel Valid 

5 0,585 0,361 rhitung>rtabel Valid 

6 0,443 0,361 rhitung>rtabel Valid 

7 0,739 0,361 rhitung>rtabel Valid 

8 0,618 0,361 rhitung>rtabel Valid 

9 0,671 0,361 rhitung>rtabel Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
 

b. Minat Belajar (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada 

variabel minat belajar (X2), diketahui  bahwa  dari  9 item pernyataan 

dinyatakan valid,  dengan  diperoleh  hasil  rhitung> rtabel pada hasil uji 

validitas terhadap 30 orang responden dari 83 sampel penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil   Uji Validitas Instrument   Penelitian   Variabel  

Minat Belajar (X2). 

Item rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

1 0,430 0,361 rhitung>rtabel Valid 

2 0,398 0,361 rhitung>rtabel Valid 

3 0,425 0,361 rhitung>rtabel Valid 

4 0,534 0,361 rhitung>rtabel Valid 

5 0,493 0,361 rhitung>rtabel Valid 

6 0,526 0,361 rhitung>rtabel Valid 

7 0,678 0,361 rhitung>rtabel Valid 

8 0,871 0,361 rhitung>rtabel Valid 

9 0,697 0,361 rhitung>rtabel Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
 

c. Motivasi Belajar (X3) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada 

variabel motivasi belajar (X3), diketahui  bahwa  dari  9 item 

pernyataan dinyatakan valid,  dengan  diperoleh  hasil  rhitung> rtabel 

Tabel 13.  

Lanjutan 
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pada hasil uji validitas terhadap 30 orang responden dari 83 sampel 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil   Uji Validitas Instrument   Penelitian   Variabel  

Motivasi Belajar (X3). 

Item rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,499 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

2 0,681 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

3 0,626 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

4 0,628 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

5 0, 372 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

6 0,475 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

7 0,709 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

8 0,730 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

9 0,851 0,361 rhitung>rtabel  Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
 

2.   Uji Reliabilitas  

Reliabilitas   adalah   ukuran   yang   menunjukan   bahwa   instrumen 

penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau 

diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan  rumus  Alpha  Cronbach,  rumus  ini  digunakan  apabila 

instrumen angket memiliki alternatif jawaban lebih dari dua pilihan. 

Dapat dihitung dengan rumus berikut.: 

 𝑟11 =  [
𝑘

(𝑘−1)
] [1

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
] 

Keterangan : 

 𝑟11      = Nilai Reliabilitas 

 𝑘 = Banyak butir pertanyaan 

∑ 𝜎2𝑏1 = Jumlah Varians butir 

 𝜎2𝑡       = Varians Total 
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Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 

0,05 maka pengukuran tersebut dinyatakan reliable dan sebaliknya. Jika alat 

instrumen reliabel maka menginterprestasikan besarnya nilai korelasi 

dengan melihat tabel berikut: 

Tabel 8. Kategori Besarnya Reabilitas 

 

No Koefisien r Reabilitas 

1 0.8000 - 1.0000 Sangat Tinggi 

2 0.6000 - 0.7999 Tinggi 

3 0.4000 - 0.5999 Sedang/Cukup 

4 0.2000 - 0.3999 Rendah 

5 0.0000 - 0.1999 Sangat Rendah 

(Sugiyono, 2012) 
 
 
 
 
 
 
 
IDHV 

 

Berikut  ini adalah  hasil uji    reliabilitas    instrument    penelitian    pada 

masing-masing  variabel terhadap  30  responden: 

a. Lingkungan Keluarga (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel lingkungan 

keluarga  (X1),  dengan  n=30  responden  dan  untuk  n  item  yang  di analisis  

yaitu  9  pertanyaan  dinyatakan  reliabel.  Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 

0,841.Selanjutnya,    dikonsultasikan  dengan  daftar interpretasi koefisien r 

yang berada pada rentang  0.8000-1.0000. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen variabel lingkungan keluarga memiliki tingkat reliabilitas 

sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian Lingkungan 

Keluarga (X1). 

 

 

 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,841 9 
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b. Minat Belajar (X2) 

Berdasarkan   hasil  uji reliabilitas instrumen  pada variabel minat belajar  

(X2), dengan n=30 responden dan untuk n item yang di analisis yaitu 9 

pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,796. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0.6000 - 0.7999. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen variabel minat belajar memiliki tingkat reliabilitas tinggi dan 

dapat diamati pada tabel berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrument  Penelitian Minat Belajar 

(X2). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,796 9 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
 

c. Motivasi Belajar (X3) 

Berdasarkan   hasil  uji reliabilitas instrumen  pada variabel motivasi 

belajar  (X3), dengan n=30 responden dan untuk n item yang di analisis yaitu 

9 pertanyaan dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,836. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0.8000-1.0000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen variabel motivasi belajar memiliki tingkat reliabilitas sangat 

tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrument  Penelitian Minat Belajar 

(X2). 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,826 9 

Sumber: Perhitungan SPSS Tahun 2022 
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H.  Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel prediktor terhadap variabel 

respon dan juga mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan 

analisis regresi. Uji persyaratan regresi linear ganda meliputi uji linearitas garis 

regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

1.   Uji Linearitas  

Uji liniaritas ini bertujuan agar dapat mengetahui apakah dua variabel 

memiliki hubungan yang linier atau tidak linier. Penelitian menggunakan 

metode statistic F melalui analisis ANOVA (Analisis Varians) Adapun 

rumusnya : 

𝐽𝐾 (𝑇) = ∑ 𝑌2 

𝐽𝐾 (𝑎) =
∑(𝑌)2

𝑛
 

𝐽𝐾 (
𝑎

𝑏
) = b {∑ xy −

(∑(x)(∑(y))

n
}  

𝐽𝐾 (𝑆)    =  𝐽𝐾 (𝑇) − 𝐽𝐾 (𝑎) −  𝐽𝐾 (
𝑏

𝑎
) 

JK (G)    = ∑. {∑ 𝑌2 −
(∑(𝑌)2)

𝑛
} 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶) =  𝐽𝐾 (𝑆) − 𝐽𝐾 (𝐺) 

(Rusman, 2019: 90) 
 

Keterangan : 

𝐽𝐾 (𝑇) =  Jumlahukuadratutotal 

𝐽𝐾 (𝑎) =  Jumlahukuadraturegresi a 

JK (
a

b
) = Jumlahukuadrat b/a 

𝐽𝐾 (𝑆) = Jumlahukuadratusisa 

𝐽𝐾 (𝐺) = Jumlahukuadratugalat 

𝐽𝐾 (𝑇𝐶) = Jumlahukuadratutunaucocok 

 

Kriteriaupengujianuhipotesisuyaitu:TolakuH0ujikauFuhitungu<Ftabel 

denganu 𝑎 = 0,05udanudk pembilangu= mudan dk penyebut = n – k maka 

model regresiuadalah tidak linier, sebaliknya model regresi adalah liniear. 
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2.   Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas satu 

dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear berganda, 

maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan 

mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear  

(multikolinearitas)  di  antara  varaibel-   variabel   independen. Adanya 

hubungan yang linear antar variabel bebasnya akan menimbulkan kesulitan 

dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebasnya terhadap 

variabel terikatnya. 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi  

ditemukan  adanya  korelasi  antar variabel  independen.  Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable independen. Jika 

terjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka akan mengakibatkan 

sebagai berikut. 

1)  Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 

dengan demikian menjadi kurang akurat. 

2)  Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. 

3) Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2013:137) 

Metode ini menggunakan uji  multikolinearitas dengan melihat angka VIF 

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Model regresi dikatakan bebas 

dari multikolinearitas apabilai nilai VIP kurang dari 10,00 dan mempunyai 

angka tolerance lebih dari 0,10 berikut rumus perhitungan VIP sebagai 

berikut : 
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VIF= 
𝟏

𝑻𝒐𝒍𝒆𝒓𝒂𝒏𝒄𝒆 
 = 

𝟏

(𝟏−𝑹𝟐  𝒋)
; j = 1, 2,…k  

 

Keterangan:       

VIF  = (Variance Inflation Factor) 

 J      = Jumlah sampel 1, 2, …k 

 R2 j  = Koefisien determinasi variabel bebas ke –j dengan variabel lain  

 (Santoso, 2012:236) 

 

Kriteria pengambilan keputusan:  

a. Apabila nilai tolerance > 0,10 makaudapatudinyatakanutidak terjadi 

multikolinearitasudi antara variabel independenusebaliknya apabila nilaiudari 

tolerance < 0,10 maka dapat dinyatakanuterjadi multikolinearitasudi antara 

variabel independen.  

b. Apabila nilaiuVIF < 10,00 makaudapat dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas diuantarauvariabel independennya, sebaliknya apabila nilai 

VIF > 10,00 maka dapat dinyatakan terjadi multikolinearitas di antara variabel 

independen. 

 

RumusanuHipotesis 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen 

H1 = Terdapat hubungan antar variabel independent 

 

Dengan demikian kriteria ujinya, apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF 

> 10,00 maka H1 diterima dan menolak H0 yang berarti terdapat hubungan 

antar variabel independen dan terjadi multikolinearitas, namun sebaliknya jika 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka menolak H1 dan terima H0 

yang berarti tidak terdapat hubungan antar variabel independen dan tidak 

terjadi multikolinearitas. 
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3.   Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di 

antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum (Gujarati dalam 

Sudarmanto 2013: 142-143). Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Statistik Durbin- Waston, sebagai berikut. 

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan 

persamaan: 

D= 
∑ (𝒖𝒕−𝒖𝒕−𝟏

𝒕
𝟐 )𝟐

∑ 𝒖𝒕
𝟐𝒕

𝟏
 

 

b.   Menentukan   ukuran   sampel   dan   jumlah   variabel   independen 

kemudian lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-

nilai  kritis d  yaitu  nilai  Durbin-Waston  Upper  du  dan  nilai Durbin-

Wastond1. 

c.   Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif. 

H0  :  ρ  <  0  (tidak  ada  autokorelasi  positif)   

H1  :  ρ  < 0  (ada autokorelasi positif) 

Mengambil keputusan yang tepat : 

 Jika d < dL, tolak H0 

Jika d > dU, tidak menolak H0 

Jika dL ≤ d ≤ dU, tidak tersimpulkan 

Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan Rumus hipotesis yaitu:  

H0 : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 : terjadi autokorelasi diantara data pengamatan 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau 

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak 

memiliki autokorelasi (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 

2013:141). 
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4.Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian  rank  korelasi  spearman  (spearman’s  rank  correlation  test) 

koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut : 

𝒓𝟐 = 𝟏 − 𝟔 [
∑ 𝒅𝒊

𝟐

𝑵(𝑵𝟐 − 𝟏)
] 

 

Keterangan: 

  𝑟2  =Koefisien korelasi Spearman 

di  =Perbedaanudalamurank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbedaudariuindividuuatauufenomena ke i 

N =Banyaknyauindividuufenomenauyangdiberiurank. Koefisien tersebut 

dapatu digunakan untuku mendeteksiu hesteroskedasitas yang 

diasumsikanu sebagaiuvberikut. 

           Yi= β0+ β1X1 + Ui 

Langkah 1  :Cocokan  regresi  terhadap  data  mengenai  Y  dan  X  atau 

dapatkan residual ei. 

Langkah 2 :Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil nilai 

mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei dan Xi sesuai  

dengan  urutan  yang meningkat  atau menurun dan 

menghitung koefisien rank korelasi spearman. 

 𝒓𝒔 = 𝟏 − 𝟔 [
∑ 𝒅𝒊

𝟐

𝑵(𝑵𝟐 − 𝟏)
] 

Langkah 3 :Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi populasi 

Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang 

disampel depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut: 

 𝒕 =  
𝒓

𝒔√𝑵−𝟐

√𝟏−𝒓𝒔
𝟐
 

Dengan derajat kebebasan = N-2 
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Kriteria pengujian: 
 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima hipotesis 

adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model 

regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara ei dan 

tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara 

statistik dengan pengujian t. 

Rumusan hipotesis: 

H0  =   Tidak   ada   hubungan   yang   sistematik   antara   variabel   yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

H1    = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

 
I. Pengujian Hipotesis 

 
 

1. Pengujian Secara Parsial 

Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat penulis menggunakan 

rumus regresi linier sederhana, yaitu: 

Ŷ = a + 𝒃𝒙 + e1 

 

Keterangan: 

  = Nilai yang diprediksikan untuk variable Y 

a =  Bilangan koefisin 

b  = Koefisien regresi  

X = Nilai variabel independent 

(Rusman,2019:90) 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, kelinieran garis regresi perlu diuji 

terlebihudahuluumenggunakanustatistik F melalui tabel ANOVA (Analisis 

Varians) sebagai berikut yaitu: 

JK (T)   = ∑ 𝒀𝟐 

JK (𝑎)   = 
(∑(𝑌)2)

𝑛
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JK (
𝑏

𝑎
)   = b {∑ 𝑋𝑌 

(∑(𝑋)(∑( (𝑌)

𝑛
} 

JK  (S)   = JK (𝑇) − 𝐽𝐾 (𝑎) − 𝐽𝐾 (
𝑏

𝑎
) 

JK  (G)   = ∑(𝑌2) − 
(∑(𝑌))2

𝑛𝑖
   

JK  (TC) = JK (S) – JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (T)    = Jumlah kuadrat total 

JK (𝑎)    = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (
𝑏

𝑎
)    = Jumlahukuadrat regresi 

JK  (S)    = Jumlah kuadrat sisa 

JK  (G)    = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC)   = Jumlahukuadrat tuna cocok 

Langkah selanjutnya yaitu penggunaan hipotesisumenggunakanustatistik t dengan 

rumus sebagai berikut. 

t0  = 𝑏

𝑠𝑏
 

Keterangan: 

t0  = Nilai tuobservasi 

b = Koefisien arah b 

𝑠𝑏 = Standarudeviasi b 

Kriteria pengujiannya yaitu tolak H0 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = n-2 dan 𝑎 = 

0,05. Sebaliknya H0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = n-2 dan 𝑎 = 

0,05. 

a  = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌𝑋)

𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)
 

b  =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−( ∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)
 

to =  
𝑏

𝑠𝑏
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2. Pengujian Secara Simultan 
 

Untuk menguji hipotesis ini, penulis menggunakan persamaan regresi berganda 

(multiple) merupakan merupakan model yang digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) persamaan regresi berganda yaitu: 

Ŷ = a+b1X1 + b2 X2+b3X3 + e 

Keterangan: 

Ŷ = Nilaiuyangudiprediksiuuntukuvariabel Y 

a = Konstantau 

b = Koefisien arah regresi 

x = Variabel bebas 

𝑏1 =    
(∑ )1

1  (∑ 𝑋1 𝑋2) − (∑ 𝑋1 𝑋2) (∑ 𝑋2 𝑌)(∑ 𝑋3 𝑌)

(∑ 𝑋1
2)(∑ 𝑋2

2)(∑ 𝑋3
3) − (∑ 𝑋1 𝑋2𝑋3)2

 

𝑏2 =   
(∑ )(∑ 𝑋1 𝑌) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋2 𝑌)(∑ 𝑋3 𝑌)2

2

(∑ 𝑋1
2)(∑ 𝑋2

2)(∑ 𝑋3
3) − (∑ 𝑋1 𝑋2𝑋3)2

 

𝑏3 =   
(∑ )(∑ 𝑋1 𝑌) − (∑ 𝑋1 𝑋2)(∑ 𝑋2 𝑌)(∑ 𝑋3 𝑌)3

3

(∑ 𝑋1
2)(∑ 𝑋2

2)(∑ 𝑋3
3) − (∑ 𝑋1 𝑋2𝑋3)2

 

( Rusman, 2019: 99) 

Kemudian dilakukan uji signifikansi koefisienikorelasiuganda (uji F) 

untukumelihatuada tidaknyaupengaruhuantara X1, uX2, dan X3, terhadapuY, 

dengan rumus: 

𝐹 =  
𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)/𝑘

𝐽𝐾(𝑆)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

JKReg dicariudenganurumus: 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 =  𝑎1∑𝑋1𝑖𝑌1 +  𝑎2∑𝑋2𝑖𝑌1 + ⋯ + 𝑎𝑘∑𝑋𝑘𝑖𝑌𝑖 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =  ∑(𝑌𝑖 − 𝑌𝑖)2 

Keteranganu: 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 = Jumlahukuadraturegres 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =  Jumlahukuadraturesidu 

n        = Jumlahuvariabelubebas 

k        = jumahuvariabeluterikat 

kriteriaupengujianuhipotesisuyaitu : 

TolakuH0 jikauFhitung > Ftabelu danujika Ftabel > Fhitungu makauH0uditerima 

denganudkupembilang =uk dan dkupenyebutu= un-k 1udengan α=0,05 



 

 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan pada   hasil analisis   data  penelitian   dan pengujian   hipotesis 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat   pengaruh   lingkungan keluarga (X1)   terhadap  hasil  belajar  

pada mata pelajaran  ekonomi  kelas  XI  peserta  didik    SMA  Negeri  2 

Pringsewu. Hal ini terlihat bahwa jika lingkungan keluarga mendukung dan 

memberikan dorongan kepada peserta didik maka akan dapat menigkatkan 

hasil belajar peserta didik ataupun sebaliknya  

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar (X2) terhadap  hasil belajar pada mata 

pelajaran  ekonomi  kelas  XI  peserta  didik    SMA  Negeri  2 Pringsewu.  

Hal ini terlihat dari semakin tinggi motivasi belajar yang ada dipeserta 

didk maka akan dapat  meningkatkan hasil belajar peserta didik. Begitupun 

sebaliknya jika peserta didik tidak memiliki motivasi belajar  maka akan 

mempengaruhi hasil  belajarnya. 

3. Terdapat pengaruh minat belajar (X3)   terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi  kelas  XI  peserta  didik    SMA  Negeri  2 Pringsewu.  

Hal  ini terlihat  bahwa  jika peserta didik    memanfaatan Smartphone 

dengan bijak maka akan dapat meningkatkan hasil belajarnya ataupun 

sebaliknya jika peserta didik  memanfaatkan Smartphone  hanya untuk 

sosial media saja maka akan mempengaruhi hasil belajarnya dimana jika 

peserta didik sudah kecanduan dengan Smartphone maka akan malas untuk 

belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya.



 

90 
 

 
 

 
4. Terdapat  pengaruh lingkungan keluarga (X1),  motivasi belajar (X2) dan 

minat belajar (X3) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi  kelas  

XI  peserta  didik    SMA  Negeri  2 Pringsewu. Hal ini terlihat apabila 

peserta didik memiliki lingkungan keluarga yang  mendukung, motivasi 

belajar tinggi    dan minat belajar yang kuat maka dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

 
 

B.  Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan  dalam  penelitian  ini.  Maka 

peneliti memberikan saran-saran serta rekomendasi yaitu  sebagai berikut: 

1. Lingkungan  keluarga  juga  mempengaruhi  hasil  belajar  peserta  didik 

dalam hasil penelitian ini. Oleh karena itu lingkungan keluarga terutama 

kedua orang  tua peserta didik  kelas  XI  jurusan  IPS hendaknya lebih 

memperhatikan lagi  proses  belajar  peserta  didik.  Dan  juga  bagi  pihak  

sekolah  dan keluarga peserta didik diharapkan dapat menjalin komunikasi 

agar dapat mengetahui perkembangan belajar peserta didik. Terutama 

kedua orang tua  dalam  memberikan  perhatian,  dan  dorongan,  

memfasilitasi  segala yang dibutuhkan peserta didik menjadi hal penting 

dalam keberhasilan. 

 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini motivasi belajar  menjadi faktor    

mempengaruhi hasil   belajar mata   pelajaran ekonomi   bisnis kelas XI 

IPS oleh karena itu, peserta didik diharapkan bisa terus bersemangat dan 

meningkatkan motivasi belajar dalam diri pada setiap proses belajar 

berlangsung seperti selalu aktif didalam kelas, memperhatikan guru pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, mengerjakan tugas tepat  waktu 

dan sering  mencari materi yang  ingin dicari. Oleh karena itu peserta 

didik kelas XI jurusan IPS diharapkan dapat  meningkatkan motivasi 

belajar dalam diri agar bisa mendapatkan hasil belajar yang lebih maksimal. 
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3. Minat belajar, juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam hasil 

penelitian ini. Oleh karena itu  diharapkan peserta didik kelas XI Jurusan 

IPS dapat lebih bersemangat dan serius memanfaatkan agar dapat 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal. 

 

4. Keberhasilan  dalam  belajar  merupakan  keinginan  peserta  didik  tidak 

hanya peserta didik tetapi orang tua,saudara, dan guru sekolah yang 

memiliki keinginan anaknya atau peserta didik mendapatkan hasil belajar 

yang diinginkan atau baik. Oleh karena itu  penting adanya kerjasama yang 

baik antara peserta didik, keluarga dan sekolah agar dapat memaksimalkan   

proses   pembelajaran   yang   dilaksanakan.   Terutama dalam 

memaksimalkan lingkungan keluarga, motivasi belajar dan minat belajar 

peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
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